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Apakah Net Performing Loans (NPL) dipengaruhi oleh Skala Usaha?
(Analisis Kredit UMKM Pada Bank Pembangunan Daerah)

Muslimin, Dariyus

Universitas Lampung

Abstract: This study aims to analyze micro, smalland middle (M SME) loans of Regional DevelopmentBank (Bank

Pembangunan Daerah/BPD) in Indonesia. As one ofgovernmentbanks which isowned by regional government, this

kind of bank has a strategic position to support regional growth and development. MSME or SME loans, base on

many empirical studies, can support sustainable development. However, there are also studies which suggest that

M SM E’S have adisadvantage contribution to bank performance. Base on thatcondition, this research explores how

M SM E loans affect the bank performance in credit risk. The result shows that credit size which measure in micro,

small and middle, affects the NPS, as a proxy of credit risk; the more credit size, the more magnitude of the effect.

Further research and recommendations are given to explore and to strengthen M SM E asone ofinstruments to support

sustainable regional development.

Key words: MSME Loans, NPL, BPD

PENDAHULUAN

Lee et al. (2015) menyebutkan bahwa setelah
terjadinya krisis keuangan 2008, terdapat diskursus
yang kuatterkaitdengan pentingnya akses pembiayaan
pada usaha kecil. Hal ini didasarkan atas hasil-hasil
riset sebelumnya yang menunjukan susahnya
perusahaanyang inovatifmengakses sistem keaongau
perbankan pada periode sebelum terjadinya krisis
global 2008. Dengan menggunakan sampel 10.000
Usaha Kecildilnggris, Lee etal. (2015) menunjukau
bahwa dua halyang menyebabkan hal tersebutyaitu;
(1) adanya problem struktural yang membatasi
perusahaan-perusahaan yang inovatif dalam
mengakses sistem keuangan perbankan, (2) masalah
siklis yang dipicu oleh krisis keuangan yang
memberikan dampak yang cukup parah terhadap
perusahaan kecilyang tidak inovatif.

Krisis keuangan global memberikan gambaran
pentingnya kerjasama keuangan antarnegara di
wilayah Asia. Arner dan Zibell (2011) menyebutkau
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain;
(1) Asia bergerak kearah liberalisasi keuangan,

regulasi kehati-hatian, dan inovasi keuangan yang
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cenderung terintegrasi secara global. Dari krisis
keuangan yang terjadi pada Tahun 2008, walaupun
pusat krisis tidak terjadi di Asia, negara-negara Asia
tetap mem fasilitasi pentingnya penguatan ekonomi
domestik dan regulasi keuangan regional. Kedua,
diluar isu-isu akibat krisis keuangan 2008 dan risiko
sistemik yang ditimbuklannya, sektor keuangan harus
dapat memainkan peran sentral dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Ketiga,
terkait dengan reformasi domestik masing-masing
negara, Orisis keuangan Global 2008 memberikau
peluang untuk meningkatkan peran dari arsitektur
keungan internasional yang dapat menguatkan peran
ekonomiAsia dalam perekomian dan institusi global.
Kelemahan arsitektur global yang menyebabkan
terjadinya krisis keuangan 2008 menjadi dasar oleh
negara-negara di kawasan Asia untuk memberikan
alternatif-alternatifregulasi terkaitdengan likuiditas,

liberalisasi, regulasi dan volatilitas nilai tukar.

Penataan sektor keuangan yang stabil cukup
penting bagi pertumbuhan ekonomi yang dapat
mem fasilitasi perkembangan dan pertumbuhan
perusahaan melalui jasa-jasa keuangan, Ohususnya

perbankan. Rajan dan Zingales (1998) telah



menunjukan kuatnya hubungan antara keuangan dac
pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan sampel
36 industri dari 46 negara, hasil penelitiarryg
menbnjbkan buktibagaimana pembangunankebnngac
mem fasilitasi pertumbuhan ekonomi yang diukur
dengan rata-rata pertumbuhan nilai tambah sektoral
selama periode 1980 hingga 1990. Hal ini juga
ditunjukan oleh Beck dan DemirguQ-Kuntetal. (2006)
yang menunjukan selama periode krisis, bank secara
signifikan mengurangipenawaran kreditnya sehingga
menurunkan pertumbuhan ekonomi. Studi-studi
terbaru seperti Bijsterbosch dan Dahlhaus (2015),
Abiad et al. (2014), Takats dan Upper (2013), dac
Sugawara dan Zalduendo (2013) menunjukan secara
empiris bahwa berkurangnya kredit bank kepada
perusahaan tidak berdampak negatif terhadap
pemulihan ekonomi setelah terjadinya resesi yang

dalam dan panjang.

Dukungan kredit bagi UM KM sangat penting
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini
mengingat UM KM relatif mem iliki hubungan yang
tengah dengan industri perbankan. Studi lyer et al.
(2014) dengan menggunakan sampel negara dlI
Portugis menunjukan bahwa berkurangnya SUpp'y
kredit lebih kuat terjadi pada perusahaan-perusahaan
yang lebih kecil dan memiliki hubungan yang lemah
dengan bank, sebagai akibat ketidakmampuan
mengganti kelangkaan kreditdengan sumber-sumber
hutang lainya. Pada sisi bank, kualitas kredit menjadi
pertimbangan sebagairespon dariadanya kelangkaan
sumber pendanaan dengan mengalihkan portfolionya
pada kreditur yang lebih kredible dan layak.
Olehkarena itu, lembaga penjaminan kredit UM KM
sangatpentinguntuk menjaga ketersediaan penknnaar

ekternal bagi UM KM .

Dengan adanya dukungan ketersediaan
pendanaan ekternal tersebut, UM KM dapat terus
tumbuh dan melakukan inovasi-inovasiyang mampu
mengembangkan usahanya. Faktor pertumbuhan
UM KM menjadi faktor ketahanan yang penting pada
saat terjadinya krisis keuangan yang mempengaruhi
sumber penknnaan eksternal UM KM . Dimelis (2016)
dengan menggunakan sampel2.075 perusahaan antara
tahun 2005-2011 menunjukan perbedaan antara
persusahaanyang memiliki pertumbuhanyang tinggi
dengan perusahaandengan pertumbuhanyang renknh.
H asil penelitian menunjukan, pasca krisis keuangan
tahun 2008, kelangkaan kredit secara serius
mempengaruhi perusahaan dengan leverage yang
tinggi dan tingkat pertumbuhan yang rendah.

Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat pertumbuhan

¢

yang tinggi tidak terpengaruh dan mem fasiliatasi
pemulihan ekonomi pada wilayah-wilayah yang
terkena dampak kelangkaan kredit. Dem ikian halnya
dengan UMKM yang inovatif, yang dapat lebih
bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi dan
keuangan. Chava dan Purnanandam (2011)
berpendapat bahwa pada saat kelangkaan kredit
mempengaruhi perusahaan, perusahaan dengan
kualititas dinamika yang baik (seperti perusahaan
dengan inovasi yang tinggi) kemungkinan akan
mencari sumber pendaaan alternatif. Hal inilah yang
menjadi sebab mengapa kelangkaan kredit akan
mendorong perusahaan yang tidak bergantung pada
bank menjadi pemain kunci dalam restrukturisasi

ekonomi dan pemulihan kelangkaan kredit.

Pembiayaan merupakan prasyarat bagi kinerja
perusahaan. Berbagai cara dipergunakan oleh
perusahaanuntuk membiayaioperasidan pertumbuhan
perusahaannya. Pilihan terhadap sumber pembiayaan
dipengaruhi oleh preferensi masing-masing
entrepreneur,yang sesuaidengan kondisi perusahaan.
Beck danDemirguc-Kunt (2006) menunjukan bahwa
UM KM masih menghadapi hambatan pertumbuhan
usahanya disebabkan oleh faktor pembiayaan. Terkait
dengan sumber pembiayaan UM KM, Shepherd (1997)
menyebutkan bahwa kredit menjadi sumber utama
pembiayaan UM KM, dimana kredittersebut menjadi
sumber pendanaan UM KM yang dipergunakan untuk
melakukan produksi dan proses kesinambungan
keunggulan kom petitif perusahaan (Eisenhardt dan

M artin, 2000).

Perusahaan yang lebih kecil biasanya
menggunakan pendanaan dari bank (Keasey dan
W atson, 1994; Samuels, Wilkes, dan Brayshaw,
1997). Pada kondisi usaha yang dibiayai oleh bank
adalah start-up, masalah informasi asimetris dan moral
hazard merupakan masalah utama dalam aktivitas
pembiayaan bank kepada strat-up. Hal ini disebabkan
oleh rendahnya jaminan dan pasar. Dalam konteks
umum, Fischer dan Reuber (2003) melihatpembiayaan
eksternalmerupakan kunci daripertumbuhan UM KM
yang lebih cepat. Persoalannya adalah terletak
bagaimana UMKM dapat mengakses sumber
pembiayaan eksternal tersebut, khususnya kredit

perbankan.

Dalam konteks Indonesia, Tambunan (2011)
yang melakukan studi terhadap UK M di Indonesia
menunjukan bahwa UKM merupakan pemain utama
dari perekonomian Indonesia dimana 99,9%
perusahaan dilndonesia diklasifikasikan dalam UK M

dengan menyerap 96,2% pasar tenaga kerja. Kedua,
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hambatan-hambatan UK M adalah kesulitan pada
aspek keuangan dan pemasaran. Ketiga, jumlah dari
entrepreneur perempuan masih relatif rendah yang
dapat diatribusikan oleh kondisi tingkat pendidikan
dan hambatan keagamaan. Keempat; kapasitas inovasi

yang masih rendah.

Dengan kondisi rendahnya ketersediaan kredit
di Indonesia dibandingkan dengan negara-negara
Asean lainnya, tingkat bunga yang ditanggung oleh
sektor privat di Indonesia lebih tinggi dibandingkan
dengan negara-negara Asean lainnya. Hal ini dapat
diindikasikan dari interest margin bank. Rosengard
dan Prasetyantoko (2011) menunjukan bagaimana
rata-rata net interest margin perbankan Indonesia
relatiflebih tinggidibandingkan dengan negara-negara
AsiaTimur.Beberapa studiempirislainnya diantaranya
dilakukan oleh Demirgic, Kuntdan Huizinga (1998)
menunjukan rata-rata margin bank-bank di Indonesia
selama periode 1988 - 1995 adalah sebesar 3,6% , lebih
tinggidibandingkandengan negara-negaratetangganya
semacam Singapura (2,2% ) dan Malaysia (2,7% ).
Dengan menggunakan data dari tahun 1999-2008,
Lopez-Espinosa (2011) bahkan menunjukan bahwa
interestmargin bank-bank di Indonesia adalah sebesar
4,85% , lebih tinggidibanding dengan interestmargin
bank-bank Jepang (1,92% ). Studi lainnya dilakukan
oleh Lin (2012) yang menunjukan tingkat interest
margin bank-bank di Indonesia adalah sebesar 6,36%
selama periode 1997 - 2005,yang merupakan interest
margin tertinggi dibandingkan dengan negara-negara
Asean lainnya. Studi Lin menunjukan bahwa interest
margin bank-bank Indonesia lebih tinggi dibandingkan
dengan negara-negaraAsean lainnya setelah terjadinya
krisis keuangan 1997/1998.

Tingkat bunga yang tinggi hanya merupakan
salah satu masalah dalam pembiayaan UM KM . Secara
umum, studi empiris Abe et al (2015) pada UM KM
di Asia Pasifik menunjukan beberapa faktor yang
menyebabkan Jlemahnya pembiayaan UMKM
diantaranya adalah; pengelolaan modal kerja,
informasiasimetris antaraUM KM dan bank,lemahnya
pemahaman UM K M terhadap aplikasi dan persetujuan
kredit, serta tidak sinergisnya UM KM dengan pasar
modal. Untuk mengatasi faktor-faktor lemahnya
pembiayaan UM K M tersebut, studimerekomendasikan
adanya peran regulasi pemerintah yang dapat
mendorong pertumbuhan dan prosepek usahaUM KM
sehingga mampu meningkatkan peran UM KM dapam
penciptaan lapangan kerja, inovasi dan pertumbuhan

ekonomi.

Secara khusus, Peran pemerintah menjadi
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penting untuk mendorong penyediaan pembiayaan
kredit bagi UM KM di Indonesia. Hal ini mengingat
m asih kecilnyaproporsiOreditUM KM yang disalarkau
oleh perbankannasionalkepadaUM KM . Pertumbuhan
Kredit UM KM selama lima tahun terakhir terlihat
fluktuatif dengan trend yang semakin menurun pada
dua tahun terakhir. Pertumbuhan tertinggiterjadi pada
tahun 2015; dengan tingkat pertumbuhan mencapai
15,66% , sedangkan pertambahan terendah terjadipada
tahun 2015 dengan tingkat pertumbuhan sebesar
10,14% . Untuk besarnya proporsi kredit UM KM
terhadap total kredityang disalurkan oleh perbankan
nasional, proporsinya cenderung searah dengan tren
pertumbuhanyang menurun darikreditUMK M . Pada
tahun 2011,proporsiOreditUM KM mencapai20,67%
dari total kredit perbankan, sedangkan pada Tahun
2015 proporsi kredit UM KM terlihat turun, yaita

sebesar 18,08% .

Minimnya peran perbankan nasional dalam
mendorong penyediaan OreditbagiUM KM prinsipnya
sudah direspon oleh pemerintah melalui regulasi-
regulasi terkaitdengan UM KM . Salah satu instrameu
yang dapatdipergunakandalam mendorong penyalurau
kredit kepada UM KM adalah melalui Kredit Usaha
Rakyat. Total Oredit UM KM pada yang disalurkau
pada Tahan 2015 mencapai sebesar Rp739.801 Milyar.
Bank Persero atau milik pemerintah mem ilikiproporsi
terbesar dalam penyaluran kredit UM KM, yaitu
sebesar 51,79% . Proporsi terbesar kedua adalah bauk
swasta nasional yang mencapai 39,14% dari total
kredit UM KM . BPD merupakan kontributor ketiga
dalam jumlah kredit UM KM yang disalurkan yaitu
sebesar 11,28% dan terakhir adalah Bank Asing dan
Campuranyang mencapai sebesar 2,05% total kredit

UM KM yang disalurkan.

Halyang menarik doripenyaluran OreditUM KM
iniadalah terkaitdenganNon Performing Loan (NPL)
UM KM vyang disalurkan. Hal ini mengingat NPL
Kredit UM KM yang disalurkan oleh bauO Asing dau
Campuran terlihat lebih tinggi; yaitu sebesar 5,36% ,
dibandingkan dengan NPL Bank Persero sebesar
3,51% dan BaeO SwastaNasional sebesar 3,35% . NPL
Bank Asing dan Campuran hanya lebih rendah dari
NPL Kredit Mikro BPD yang mencapai sebesar
7,01% . Tingginya NPL Kredit M ikroyang disalurkan
oleh BPD ini tentu menjadi pertanyaan, mengingat
jangkauan BPD yang lebih luas dalam mengenali
kondisi masyarakat setempat dibandingkan dengan
tipe bauO lainnya. Sebagai bauO milik pemerintah
daerah dan dengan akses informasi daerah yang lebih

baik, seharusnya BPD lebih mem iliki akselerasiyang



lebih baik dalam mengenal nasabah dibandingkan
dengan tipe bank lainnya. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian inibertujuanuntuk melihatapakah terdapat
perbedaan kharakteristik kredit UM KM yang

disalurkan oleh BPD.

METODE

Sampel:

Sampel penelitian adalah Bank Pemerintah
Daerah diseluruh Indonesiayang menyalurkan kredit

UM KM kepada masyarat.

Data:

Data yang dipergunakan adalah data bulanan
yang diambil dari publikasi Bank Indonesia. Untuk

data inflasi mempergunakan data publikasi BPS.

Pengukuran Variabel:

Varibel Dependen: Variabel dependent adalah
pertumbuhan kreditUM KM bermasalahyang diukur

sebagai berikut:

Varibel Independen: Variabelindependen adalah
pertumbuhan kredit UM KM yang diukur sebagai

berikut:

Varibel Kontrol: Model penelitian menggunakan
kontrol variabel inflasi dan tingkat suku bunga Bank

Indonesia.

Model: Model Penelitian dirumuskan sebagai

berikut:

GNPLKXIX = « + GRLhxyl< + & S| -fisIMF - s

GNPL pada model penelitian menunjukac
tingkatkreditbermasalah, sedangkan GRL menbnjbkac
tingkat pertumbuhan kredit UMKM. Bl dan INF
merupakan variabel kontrol yang masing-masing
menunjukan tingkat suku bunga Back Indonesia dac

Inflasi bulanan.

HASIL

Deskriptif Statistik:

Berdasarkan Tabel 1,tingkatpertumbuhan kredit
tertinggi secara rata-rata adalah kredit untuk usaha
M enengah yang mencapai sebesar 1,4%, disusul
kemudian oleh tingkat pertumbuhan kredit usaha
menengah sebesar 0,7% dan usaha mikro sebesar
0,2% . Kreditusaha menengah juga merupakan kredit
yang memiliki pertumbuhan tertinggi selama periode
penelitian, yaitu mencapai sebesar 21,2% , disusul
kemudian oleh kreditusaha mikro sebesar16,9% dan
usaha kecil sebesar 6,2% . Dari sisi penurunac
pertumbuhan kredit, usahamenengahjuga merupakan
kredit yang pernah mengalami penurunan terendah
yang mencapai minus 20% , disusul kemudian oleh
kredit usaha mikro sebesar minus 10,7% dan kredit
usahamenengah sebesarminus 5,3% . Datn keselbrbhac
variabelmenunjukan normalitasyang ditunjukan oleh

probabilitas Jarque-Berra dibawah 10%.

Tabel |
Deskriptif Statistik
KREMik KREK,, KREm« NPLmik NPLkec NPLcan INF BI
Main 0.002 0007 0014 (0.001) 0.008 0037 0.005 0.069
Makian 0003 0013 0024 0.006 0.017 0025 0.004 0075
Maximum 0.169 0.062 0212 0.301 0.105 0431 0.033 0078
Minimum (0.107) (0.053) (0-200) (0.420) (0.161) (0-210) (0.005) 0048
Std. Dev. 0037 0.026 0.062 0.094 0.057 0111 0.007 0.009
Skewness 1.300 (0.746) (0.502) (1.332) (1.334) 0667 2160 (1.106)
Kbktrsls 11.949 3337 6.649 11574 4699 5.618 9319 2935
lirqua-Bari 170.069 4585 28.054 157.844 19.600 16.905 114735 9.582
Prob ability 0.101 0.000 0.000 0.000 0.008
Sum 0.076 0.306 0.676 (0.055) 0.364 1728 0215 3240
Sum Sg. Dev. 0.062 0.032 0174 0408 0.149 0563 0.002 0.004
Observations a1 47 47 47 4a a a a

Variabel kreditusahamikro menunjukan korelasi
yang positif dengan keseluruhan variabel kecuali
variabel inflasi dan Bl Rate. Kedua variabel tersebut,
yaitu Inflasi dan Bl Rate terlihatmenunjukan korelasi
yang negatif dengan keseluruhan jenis kredit. Untuk
kredit usaha kecil, selain memiliki korelasi yang
negatifdengan inflasi dan Bl Rate, juga menunjukan
korelasi yang negatif dengan NPL Usaha Mikro.
Demikian pula dengan kreditusaha menengah, yang
memiliki korelasi yang negatif dengan NPL Usaha
Mikro. NPL Usaha Mikro terlihatmenunjukan korelasi
yang positifdengan kedua variabel makro, yaitu Inflasi
dan Bl Rate. Berbeda dengan NPL KreditUsaha Kecil
yang memiliki korelasinegatifdengan Inflasi, namun
memiliki korelasiyang positfdengan Bl Rate. Untuk
Kredit Usaha Menengah, kedua variabel tersebut
menunjukan korelasiyang negatif. Gambaran korelasi

antarvariabel terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2
Korelasi AntarVariabel

KeEmk  KREkc  KREmn  NPLm  NPLK  NPLmt  INF 8l
Keemic 10 035 024 040 o 0 ) o
KREk: 100 08 (013 054 08 ) (009
KREMa ) 03 08 (018 ()
ML 100 [ 02 003 011
NPLK 100 05 (013) 021
NPLM 100 (007) (001)
INF 10 (0.08)

BI 100

H asil perhitungan menunjukan kredit mikro,
kecildan menengah memiliki pengaruh positifdengan
tingkat signifikansi 1% pada masing-masing NPL
kredit berdasarkan skala usahanya tersebut. semakin
besar skala usaha, semakin meningkat tingkat
signifikansinya. Untuk kontrol variabel, yang secara
signifikan mempengaruhiNPL adalah variabel B rate
untuk skala usaha kecil, sedangkan variabel inflasi
terlihattidak menunjukan tingkat signifikansinya pada
model penelitian yang dipergunakan. Dari model
penelitian yang dipergunakan tersebut, terlihat
semakin besar skala usaha, semakin tinggi tingkat
determinasi modelyan ditunjukan oleh nilai adjustee
R 2. Hasil perhitungan secara keseluruhan dapatdilihat

pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Perhitungan
Adjusted
C KRE_MIK Bl INF F
R2
NPLm™* (0.025) 1.905 0.322 0.292
4.127%* 0.169
t (1.408)  3.413*** 1295 0.883
C KRE_KEC
NPLKec (0.016) 1714 0.233 0.036
8.244%*x 0.320
t (2.115)  4.568*** 2.120%* 0.243
c kre_men
NPLflen (0.014) 1516 0233 0.126
11.799%** 0.413
t (1113)  5911** 12711 0526

Hasil perhitungan menunjukan bahwa kredit usaha
mikro, kecil dan menengah secara keseluruhan
memiliki pengaruh yang positif terhadap NPL bank.
Daritipe OreditUM K M tersebut, terlihat Oredit mikro
memiliki magnitude yang lebih besar dibandingkan
dengan tipe Oreditusaha kecil don menengah. SemaOiu
besar skala usaha Oredit, semakin kecil magnitudenya
dalam mempengaruhi NPL. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa Oreditmikro menjadi masalah

yang cukup problematik bagi bank BPD. Sebagai
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institusi usahayang dimiliki oleh pemerintah daerah,
BPD berkepentingan terhadap pembiayaan usaha
mikro sebagai bagian dalam upayanya mendukung
program-program pemerintah daerah dalam bidang
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun disisi
lainnya, dalam upayanya mendorong peningkatan
kesejahteraan melalui dukungan pembiayaan usaha
mikro, bank menghadapi peningkatan kredit
bermasalah, yang dapat mempengaruhi kinerja BPD
secara keseluruhan.

Kredit UM KM merupakan peluang untuk
perluasan keuanganyang lebih inklusif. Adonsou dan
Sylwester (2016) menunjukan secara empiris
bagaimana bank dapat berperan dalam mengurangi
kemiskinan masyarakat melalui penurunan jumlah
orang miskin dan berkurangnya gap kemiskinan.
Dengan minimnya gap kemiskinan, bank, khususnya
BPD, dapat menjadi instrument yang mendukung
pembangunan berkelanjutan melalui tumbuhnya
economical entrepreneur. Secaraempiris, Dubreuil et
al (2016) dalam studinya pada komunitas-komunitas
usahadiParismenunjukan bagaimana ecoentrepreneur
ini dapat membentuk keseimbangan sosial dan
keuangan untuk pembangunan berkelanjutan. BPD
dapat berperan sebagai micro-angels dengan proses
monitoring yang lebih ketatuntuk penyaluran kredit
kepada usaha mikro sehingga dapat meminimumkan

tingkat NPL yang dimiliki oleh BPD.

Selain itu, untuk mengurangi tingkatNPL BPD,
BPD dapat membentuk sebuah unit khusus yang
mendukung perkembangan UM KM, sehingga tidak
sajaBPD memperhatikan aspek kesehatan keuangan
UMKM, namun juga terlibat dalam pengembangan
UM KM sebagai nasabah. Dengan statusnya sebagai
bank milik pemerintah daerah,BPD dapatberkolaborasi
dengan SKPD-SKPD pemerintah daerah yang
memiliki kaitan dengan usaha pada UM KM . Studi
Osano dan Languitone (2016) yang dilakukan di
Mozambique, memberikanrekomendasiterkaithalini
serta dukungan informasi bagi UM KM dalam akses
pendanaan. Asimetri informasi merupakan salah satu
m asalah dalam pengembangan UMKM dengan
perbankan atau lembaga keuangan lainnya,
sebagaimana studi oleh Hoque et al (2016) pada
UM KM diBanglades. M elaluikolaborasiini, masalah-
masalah asimetri informasi dapat dikurangi antara
UM KM dengan pihak perbankan, sehingga berdampak

pada penurunan NPL.



KETERBATASAN STUDI

Dariaspek metode, penelitianinimem ilikiketerbatasan
dalam menjelaskan kinerja BPD secara institusional
mengingat data yang dipergunakan adalah data
aggregatyang lebih bersifat makro, sehingga penelitian
belum dapat menjelaskan aspek spesifik BPD dalam
hal kaitannya dengan kredit UM KM dan NPL-nya.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapatmenggunakan
datayang lebih dapatmenjelaskan aspek spesifik bank
dan dengan menggunakan model penelitian yang
lainnya serta memasukan variabel-variabel kontrol
lainnya. Hal ini dapat dilakukan untuk memperkuat
tingkat determinasi model penelitian yang dalam

penelitian yang dilakukan ini masih terlihat rendah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa kredit UM KM
yang disalurkan oleh BPD berpengaruh positif pada
kredit UM KM seluruh skala. Kredit UMKM
merupakan bagian dari instrument pertumbuhan
ekonomi daerah, sehingga perlu penguatan dalam
pengembangan sektor keuangan yang berbasiskan
daerah. Hal ini dapat diperkuat melalui infrastruktur
keuangan dan nonkeuangan. Halyang mendasar dari
aspek keuangan adalah monitoring yang lebih baik
kepada UM KM sehingga dapat menurunkan NPL
BPD.Untuk Aspek infrastruktur nonkeuangan, hal-hal
yang perlu diperhatikan adalah infrastruktur jaringan
jalan, channel informasi dan dukungan unit

pengembangan bisnis UM KM .
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